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ABSTRAK

Nuraini Widi, Fajar. 2022. Systematic Review: Aktivitas Antimikroba Musa sp.
terhadap Bakteri Patogen secara In vitro. Skripsi. Program Studi Farmasi
Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Prof. apt. Roihatul
Muti’ah, M.Kes. (Il) apt. Alif Firman Firdausy, S.Farm., M.Biomed.
Penguji: drg. Arief Suryadinata, Sp. Ort.

Latar Belakang: Resistensi antibiotik merupakan ancaman global yang seharusnya
dapat dicegah dengan penggunaan antibiotik secara rasional. Selain pencegahan,
langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan pilihan antibakteri
alternatif. Pisang (Musa sp.) telah lama dikenal sebagai sumber pangan sekaligus
tanaman obat yang memiliki khasiat sebagai antidiare, antiulceratif, antimikroba,
antioksidan, antidiabetes, antinflamasi, antilithiatik, dan antikanker.

Tujuan: Penrelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Musa sp. sebagai
antibakteri dengan menganalisis bagian, senyawa, dan mekanisme dari Musa sp.
yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri.

Metode: Systematic Literature Review ini dilakukan dengan mengidentifika s i
artikel dari beberapa database (PubMed, ScienceDirect, I0P Science, dan
Springer). Dalam proses seleksi artikel digunakan diagram alir PRISMA dengan
kriterian inklusi dan eksklusi penelitia n yang dianalisa, diidentifikasi dan disajikan
secara sistematis.

Hasil: berdasarkan proses seleksi didapatkan 22 artikel dan didapatkan hasil
bagian-bagian tanaman pisang yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, yaitu;
kulit, bunga, buah, daun, batang semu, tandan, tangkai, dan akar. Aktivitas tersebut
disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder yang meliputi; fenol, flavono id,
tanin, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Aktivitas metabolit sekunder tersebut dalam
melawan bakteri adalah dengan mengganggu permeabilitas sel, merusak struktur
inti sel, dan mendenaturasi protein sel sehinggal sel bakteri mati (bakterisida) atau
sebagai pencegah replikasi bakteri (bakteriostatik).

Kata Kunci: Antibakteri, Musa sp., Senyawa Bioaktif.
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ABSTRACT

Nuraini Widi, Fajar. 2022. Systematic Review: Antimicrobial Activity of Musa
sp. Againts Patogen Bacteria In vitro. Skripsi. Department of
Pharmacy, Faculty of Medicine and Health of Science, Islamic State
University Maulana Malik Ibrahim. Academic counselor (I) Prof. apt.
Roihatul Muti’ah, M.Kes. (Il) apt. Alif Firman Firdausy, S.Farm.,
M.Biomed. Reviewer: drg. Arief Suryadinata, Sp. Ort.

Background: Antibiotic resistance is a global threat that should be prevented by
rational use of antibiotics. Other than prevention, a step that can be taken is
developing alternative antibacterial options. Bananas (Musa sp.) have long been
known as a food source as well as medicinal plants, including antidiarrhea |,
antiulcerative, antimicrobial, antioxidant, antidiabetic, anti-inflhmmator v,
antilithiatic, and anticancer.

Aim: The aim of this study is to examine the effectiveness of Musa sp. as an
antibacterial by analyzing the parts, compounds, and mechanisms of Musa sp.
which have effectiveness as an antibacterial.

Method: This Systematic Literature Review was conducted by identifying articles
from several databases (PubMed, ScienceDirect, IOP Science, and Springer). In the
article selection process, the PRISMA flow chart was used with the inclusion and
exclusion criteria. Meta-synthesis method was used in analyzing, identifying, and
interpreting the article data, which were presented systematically.

Result: Based on the selection process, 22 articles are gained, from which the parts
that have antibacterial activity are obtained, namely; peels, flowers, fruits, leaves,
pseudo stem, bunch, stalks, and roots. This is due to the presence of secondary
metabolites, such as; phenols, flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and
terpenoids. The activity of these secondary metabolites against bacteria is by
interfering with cell permeability, damaging the structure of the nucleus, and
denaturing cell proteins so that bacterial cells die (bactericidal) or as a preventer of
bacterial replication (bacteriostatic).

Keywords: Antibacterial, Musa sp., Bioactive Compounds.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Resistensi antibakteri pada bakteri patogen sudah menjadi masalah dan
tantangan global dengan tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi. WHO
menyebutkan bahwa resistensi antibiotik merupakan satu dari tiga ancaman
kesehatan terpenting dunia pada abad ke-21. The Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) secara konservatif memproyeksikan bahwa sekurang-kurangnya
23.000 orang di Amerika Serikat meninggal setiap tahun sebagai akibat dari infeks i
yang resisten terhadap antibiotik. Selain itu, laporan terbaru menunjukkan bahwa
resistensi antibiotik diprediksi merupakan penyebab sekitar 300 juta kematian dini
pada tahun 2050, dengan kerugian terhadap ekonomi global hingga $100 triliun.
Kondisi ini diperburuk oleh minimnya pendistribusian antibiotik yang stabil yang
mengakibatkan munculnya resistensi antibiotik (Munita dan Arias, 2016).

Resistensi menurut Menkes RI (2011) adalah kondisi dimana bakteri memilik i
kemampuan untuk menetralisir serta melemahkan efektivitas antibiot k.
Mekanisme resistensi antibiotik dapat diklasifikasikan menurut rute biokimia yang
terlibat dalam resistensi, sebagai berikut: (1) modifikasi molekul antibiotik dengan
cara menonaktifkan obat dengan menambahkan senyawa kimia tertentu yang
membuat antibiotik tidak dapat berinteraksi dengan targetnya , (2) penurunan
penetrasi atau ekstrusi aktif senyawa antimikroba, (3) perubahan pada saat
melewati target karena perlindungan pada bakteri target, modifikasi dan mutasi
pada target site, dan perubahan enzimatik pada target site, dll., (4) resistensi karena
proses adaptasi sel global (Munita dan Arias, 2016). Hasil penelitian Antimicrobial
Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) yang diujikan pada 2.494 masyarakat
menunjukkan bahwa, 43% Escherichia coli telah resisten terhadap ampisilin (34%),
kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%). Sedangkan, pada penelit ian
ternadap 781 pasien rawat inap, 81% Escherichia coli telah resisten terhadap
ampisilin (73%), kotrimoksazol (56%), kloramfenikol (43%), siprofloksasin (22%),
dan gentamisin (18%) (Menkes RI, 2011).



Resistensi antibakteri seharusnya dapat dicegah dengan penggunaan antibiot ik
secara hati-hati dan rasional. 6 penggunaan antibakteri secara bijak (prudent)
menurut Menkes RI (2011) didefinisikan sebagai berikut; (1) Obat antibakteri
spektrum sempit digunakan di bawah indikasi ketat dengan dosis, interval, dan
durasi yang tepat, (2) Penggunaan obat antibakteri yang terbatas, dengan
memprioritaskan penggunaan obat antibakteri lini pertama, (3) penerapan
pembatasan penggunaan antimikroba dan menerapkan izin pada jenis penggunaan
antimikroba tertentu, (4) Penggunaan antibakteri hanya ditujukan untuk indikasi di
mana infeksi telah didiagnosis berdasarkan hasil tes laboratorium dan tidak
diberikan sebagai pengobatan penyakit yang dapat sembuh sendiri (self-limited),
(5) Pemilihan antibakteri harus berdasarkan pada: spektrum bakteri, hasil
laboratorium atau perkiraan bakteri penyebab infeksi, karakteristik farmakokine t ik
dan  farmakodinamik  obat antibakteri, serta implementasi setelah
mempertimbangkan hasil pengujian mikrobiologi pasien, kondisi klinis, dan obat,
(6) Penggunaan antibakteri dengan memperhatikan peningkatan pemahaman
tenaga kesehatan, peningkatan Kketersediaan serta mutu tenaga kesehatan
berkompeten dan sarana laboratorium penunjang, membentuk tim untuk
pengembangan sistem penanganan penyakit menular dan monitoring penggunaan
antibakteri secara kontinyu, serta menetapkan pedoman penggunaan antibakteri
secara lebih rinci di segala tingkat pelayanan kesehatan. Berdasarkan riset yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Rl pada tahun 2013 pada Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa 86,1% keluarga Indonesia
menyimpan obat antibiotik yang diperoleh tanpa resep dokter. Obat ini sering
digunakan untuk keluhan ringan yang seperti batuk, pilek, sakit tenggorokan, sakit
kepala, gatal-gatal, demam, dan sakit gigi. Selain itu, penggunaan antibiotik hanya
selama satu atau dua hari (Widayati etal., 2011).

Selain tindakan pencegahan, hal lain yang dapat diusahakan adalah
pengembangan pilihan pengobatan antibakteri alternatif. Ancaman bahwa sebagian
besar bakteri patogen menjadi resisten terhadap beberapa jenis antibakteri yang
mungkin tidak dapat ditangani dengan antibakteri konvensional membuat para
peneliti mencari dan mengembangkan antibakteri baru terutama yang lebih aman,

mudah, serta hemat biaya (Frieri et al., 2017). Salah satu sumber bahan penelit ian



adalah tumbuhan. Karena, tumbuhan merupakan sumber utama makanan di seluruh
dunia dan fitokimia dapat memainkan peran penting dalam industri makanan dan
farmasi modern.

Allah SWT telah menciptakan berbagai jenis tumbuhan untuk digunaka n
sebagai salah satu kebutuhan sehari-hari manusia, seperti khasiat tanaman pisang
yang dapat digunakan sebagai obat antibakteri. Sebagaimana Allah SWT telah
berfirman:

i B

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (Asy-
syw’araa’:7).

Avyat ini menjelaskan bahwa tanaman yang baik adalah tanaman yang subur dan
bermanfaat, dan Allah SWT telah menumbuhkan berbagai jenis tanaman yang baik
di bumi ini (Al-Mahalli, 2009). Salah satu manfaat dari tanaman adalah sebagai
antibakteri seperti pada tanaman pisang (Musa sp.).

Tumbuhan pisang (Musa sp.) telah banyak dikenal sebagai sumber pangan di
Indonesia karena populasinya di Indonesia kurang lebih terdapat 200 jenis tanaman
pisang yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Selain dimanfaatkan sebagai
sumber bahan pangan pisang juga dapat berkhasiat sebagai antidiare, antiulcerat i f,
antimikroba, antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, antilithiatik dan antikanke r.
Pengamatan empiris menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan sering
menggunakan getah pohon pisang untuk menyembuhkan luka luar. Berangkat dari
sini peneliti tertarik untuk melalukan penelitian terhadap bagian-bagian tanaman
pisang yang berkhasiat sebagai antibakteri, karena manfaat antibakteri dapat
mempercepat proses penyembuhan luka.

Penelitian-penelitian yang menguji tentang aktivitas bagian-bagian tanaman
pisang sebagai pengobatan antibakteri alternatif telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya seperti oleh Sivasamugham et al.,, (2021) yang menguji ekstrak
daun beberapa jenis tanaman pisang, dan Marfu’ah et al (2020) yang menguj i
ekstrak kulit beberapa jenis tanaman pisang. Pengujian potensi dari bagian-bagia n
pisang yang berkhasiat sebagai antibakteri dengan penggunaan berbagai macam

pelarut serta metode yang menghasilkan berbagai hasil dan kesimpulan yang



berbeda-beda. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau kembali
tentang bagian mana saja yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas dapat dirumuska n
permasalahan dari penelitian ini adalah:

1. Bagian mana saja dari tanaman pisang (Musa sp.) yang berpotensi sebagali
antibakteri?

2. Metabolit sekunder apa saja dari tanaman pisang (Musa sp.) yang dapat
digunakan sebagai antibakteri?

3. Bagaimana mekanisme metabolit sekunder yang bekerja sebagai
antibakteri?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan daristudi literatur review, adalah:

1. Mengetahui bagian mana saja dari tanaman pisang (Musa sp.) yang
berpotensi sebagai antibakteri

2. Mengetahui metabolit sekunder apa saja dari tanaman pisang (Musa sp.)
yang dapat digunakan sebagai antibakteri

3. Mengetahui bagaimana mekanisme metabolit sekunder yang bekerja
sebagai antibakteri

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam studi literatur review ini, adalah:

1. Mendapatkan dasar teori, wawasan, dan ilmu pengetahuan dalam
memberikan penjelasan secara ilmiah terkait dengan potensi bagian-bagia n
tanaman pisang sebagai antibakteri

1.5 Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah dalam pengerjaan penelitian ini, adalah:

1. Tanggal publikasi literatur padatahun 2017 sampai 2021

2. Bahasa publikasi literatur menggunakan bahasa Inggris

3. Literatur merujuk pada studi In vitro, Musa sp., dan aktifitas antibakteri
dengan hasil positif
Bahan yang digunakan adalah ekstrak bagian tanaman Musa sp.

Metode yang digunakan adalah secara In vitro



6. Bakteri yang digunakan dalam percobaan adalah bakteri gram positif dan
negatif

7. Jurnal dengan bentuk full textatau dapat diakses secara penuh



BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah sistematis review yang
dibuat dengan menggunakan protokol Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analysis (PRISMA). Protokol ini berfokus pada bagaimana
penulis memastikan transparansi dan pelaporan yang lengkap dari tinjaua n
sistematis dan meta-analisis (Liberati et al., 2009). Analisa data yang digunaka n
dalam kajian studi literatur review (literature reviews) bersifat systematic review.
systematic review menggunakan pendekatan metodologi ilmiah untuk merangkum
hasil penelitian, menggunakan protokol penelitian, memiliki kriteria yang jelas

mengenai pemilihan artikel (Perry dan Hammond, 2002).

2.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
menurut Johnston (2014) adalah data yang telah dikumpulkan oleh orang lain untuk
tujuan utama lainnya. Memanfaatkan data sekunder dapat menjadi pilihan bagi

peneliti yang memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya.

2.2.1. Sumber Data

Sumber data atau database yang diperoleh dalam kajian literatur review
merupakan jurnal penelitian yang diperoleh dari PubMed, ScienceDirect, 10P
Science, dan Springer.
2.2.2. Strategi Pengumpulan Data

Pencarian literatur dilakukan dengan keywords: “Musa and antibacterial” pada
bulan November 2021-Januari 2022 pada database jurnal yang syarat minimal 20
jurnal yang dianalisis. Protokol PRISMA terdiri dari diagram alir yang
menggambarkan identification, screening, eligibiliy, dan included dari jurnal yang
akan disintesis. Protokol PRISMA didapat dengan mengakses website:

www.prisma-statement.org (Selcuk, 2019).



http://www.prisma-statement.org/
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Gambar 2.2 Alur Seleksi Artikel yang Mengacu pada PRISMA guideline

2.2.3. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Tinjauan sistematis akan secara ekstensif memindai semua laporan yang
diterbitkan tentang subjek untuk menemukan jawaban atas pertanyaan penelit ian
yang didefinisikan dengan jelas, dan untuk itu akan menggunakan berbagai kriteria
inklusi dan eksklusi untuk mengidentifikasi laporan yang akan dimasukkan dalam
tinjauan, dan kemudian mensintesis temuan (Selcuk, 2019). Dalam kajian studi
literatur review (literature reviews) bersifat systematic review didapatkan beberapa

kriteria sebagai berikut:

1) Kriteria Inklusi
e Tanggal publikasi literatur padatahun 2017 sampai 2021
e Bahasa publikasi literatur menggunakan bahasa Inggris
e Literatur merujuk padastudi In vitro, Musa sp., dan aktifitas antibakteri
dengan hasil positif
e Bahan yang digunakan adalah ekstrak bagian tanaman Musa sp.

e Metode yang digunakan adalah secara In vitro



e Bakteri yang digunakan dalam percobaan adalah bakteri gram positif
dan negatif

e Jurnal dengan bentuk full textataudapat diakses secara penuh
2) Kiriteria Eksklusi

e Tanggal publikasi literatur selain tahun 2017 sampai 2021

Bahasa publikasi literatur selain bahasa Inggris
e Literatur merujuk selain pada studi In vitro, Musa sp., dan aktifitas
antibakteri dengan hasil negatif
e Bahan yang digunakan yaitu selain ekstrak bagian tanaman Musa sp.
e Metode yang digunaan adalah selain secara In vitro
e Bakteri yang digunakan dalam percobaan adalah selain bakteri gram
positif dan negatif
e Jurnal tidak dalam bentuk full textataudapat diakses secara penuh
2.3 Analisa Data
Analisis data adalah proses mengembangkan jawaban atas pertanyaan melalui
penelitian dan interpretasi data. Langkah-langkah dasar dari proses analisis adalah
mengidentifikasi masalah, menentukan ketersediaan data yang sesuai, menentuka n
metode yang tepat untuk menjawab pertanyaan, menerapkan metode tersebut,
mengevaluasi hasil, merangkum, serta menyajikannya (Sharma, 2018).
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BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Seleksi Artikel
Pemilihan artikel untuk studi literatur review dilakukan dengan metode the
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews (PRISMA) guideline. Setelah
mengidentifikasi judul, abstrak, pembahasaan artikel yang relevan dengan
penelitiaan Sebanyak artikel diperoleh dari pencarian database diantaranya 11
artikel berasal dari PubMed, 5 dari ScienceDirect, 4 dari IOPScience, dan 2 berasal
dari Springer. maka diperoleh 22 artikel yang telah memenuhi Kkiteria inklusi dan
digunakan dalam pembuatan liretaure review ini.
1) Jumlah artikel yang terduplikasi: 6 Artikel
2) Jumlah artikel yang didapatkan dari database :
a. Spinger : 148 Hasil (14 Artikel)
b. ScienceDirect : 1.221 Hasil ( 8 Artikel)
c. IOPScience :127 Hasil (4 Artikel)
d. PubMed : 966 Hasil (4 Artikel)
) Jumlah artikel yang tidak berbahasa inggris: 25 Artikel
) Jumlah artikel yang berdasarkan tahun (2017-2021): 1.316 Artikel
5) Jumlah artikel yag merupakan research article: 668 Artikel
) Jumlah artikel yang disaring sesuai dengan kriteria: 22 Artikel
) Bagian tanaman Musa sp. yang didapatkan:
a. Kulit (8 Artikel)
b. Bunga (3 Artikel)
c. Buah (3 Artikel)
d. Daun (3 Artikel)
e. Batang semu (2 Artikel)
f.  Tandan (1 Artikel)
g. Tangkai (1 Artikel)
h. Akar (1 Artikel)
8) Senyawa tanaman Musa sp. yang menunjukkan efektivitas sebagai antibakteri

(yang sering muncul):
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Fenol
Flavonoid
Tanin
Alkaloid
Saponin

- ® a o T p

Terpenoid
3.2. Karakteristik Artikel

Karakteristik utama dari artikel yang termasuk dalam pembahasaan review ini
dirangkum dalam sebuah tabel yang berisikan rangkuman analisa data artikel dari
jumlah total 22 artikel. Terdapat 10 bagian tanaman pisang (Musa sp.) yang
digunakan sebagai sampel penelitian, yaitu Kulit buah sebanyak 8 artikel, bunga 3
artikel, buah 3 artikel, daun kering 3 artikel, batang semu 2 artikel, tandan 1 artikel,
tangkai buah 1 artikel, dan akar 1 artikel. artikel yang digunakan adalah artikel

eksperimental.
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Gambar 3.1 Grafik jumlah artikel perbagian Musa sp.



3.3. Kerangka Konseptual

Resistensi antibakteri sudah
menjadi masalah global dengan

tingkat morbiditas dan mortalitas
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Gambar 3.2 Bagan Kerangka Konseptual
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3.3.1. Uraian Kerangka Konseptual

Resistensi antibakteri sudah menjadi masalah global dengan tingkat morbiditas
dan mortalitas yang tinggi. Resistensi antibakteri seharusnya dapat dicegah dengan
penggunaan antibiotik secara rasional. Selain tindakan pencegahan, langkah yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan pilihan antibakteri alternat if.
Salah satu sumber bahan penelitian yang dapat digunakan adalah tanaman, Karena
merupakan sumber utama makanan di seluruh dunia dan fitokimianya dapat

memainkan peran penting dalam industri makanan dan farmasi modern. Tanaman
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pisang telah lama dikenal sebagai sumber pangan yang memiliki khasiat sebagai
antidiare, antiulceratif, antimikroba, antioksidan, antidiabetes, antiinflama s i,
antilithiatik dan antikanker. Studi systematic literature review dilakukan untuk
mengetahui bagian apa saja dari tanaman pisang (Musa sp.) yang berpotensi sebagai
antibakteri. Hasil penelitian ini bagian yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri,
adalah; kulit, bunga, buah, daun, batang semu, tandan, tangkai, dan akar memilik i
aktivitas sebagai antibakteri. Hal ini disebabkan oleh kehadiran metabolit sekunder
seperti; fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Aktivitas metabolit
sekunder tersebut dalam melawan bakteri adalah dengan mengga nggu
permeabilitas sel, merusak struktur intisel, dan mendenaturasi protein sel sehingga |
sel bakteri mati (bakterisida) atau sebagai pencegah replikasi bakteri
(bakteriostatik).



3.4. Pengumpulan Data

Tabel 3.1 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Kulit Buah Musa sp.

No Pustaka Spesies Metabolit Sekunder Hasil
1. | (Vijayakumar Musa 5-Hydroxy methyl | 5-HMF dapat mempengaruhi pembentukan biofilm bakteri
dan acuminata | furfural. Pseudomonas aeruginosa dalam konsentrasi 400ug/ml,
Ramanathan, namun tidak dapatmengurangi pertumbuhan bakteri.
2020).
2. | (Siddique et al., | Musa tanin, saponin, | Efektif dalam menghambat bakteri Bacillus subtilis, serta
2018). sapientum steroid dan alkaloid. | Pseudomonas aeruginosa (Siddique et al., 2018).
3. | (EFSawi et al., | Musa terpenoid, tanin, dan | Efektif dengan diameter daya hambat masing- masing 17mm,
2021). acuminata | flavonoid. 16mm, 18mm, dan 21mm terhadap bakteri Bacillus subtilis,
Bacillus megaterium, Eschericia coli, dan Pseudomonas
aeruginosa.
4. | (Saleem dan | Musa Fenol dan flavonoid | Efektif dalam 4 pelarut terhadap sejumlah bakteri uji dengan
Saeed, 2020). acuminata diameter zona hambat dan MIC masing- mas ing;

Pseudomonas aeruginosa: 9mm-14mm 380, Klebsiella
pneumoniae: 12mm-16mm 350pg/ml, Serratia mercencens:
O9mm-12mm 290ug/ml, Eschericia coli: 9mm- 12mm
490ug/ml, Proteus vulgaris: 12mm-16mm 280ug/ml,
Salmonella thypi: 9mm-12mm 310ug/ml, Staphylococcus
aureus: 10mm-13mm 650ug/ml, Enterococcus faecalis:
11mm-12mm >1000pg/ml, Aeromonas hydrophila: 11mm-
14mm 630ug/ml, Streptococcus pyogenes: 10mm- 12mm
590ug/ml, Listeria monocytogenes: 9mm-12mm 670ug/ml,
dan bakteri Lactobacillus casei: 10mm-12mm 570ug/ml.

14



No Pustaka Spesies Metabolit Sekunder Hasil
5. | (Sutanti et al., | Musa Flavonoid, alkaloid | Pengujian kepada koloni bakteri Enterococcus faecalis
2020). paradisiaca | dan tanin. didapatkan penurunan pertumbuhan pada konsentrasi 100%
dan berdasarkan pengamatan SEM terjadi pembesaran
ukuran dan pembesaran bleb pada konsentrasi 60%.
6. | Marfw’ah etal., | Musa alkaloid, saponin, | Efektif dalam  menghambat pertumbuhan  bakteri
2020). paradisiaca, | polifenol, dan | Staphylococcus aureus dan Eschericia coli masing- mas ing;
Musa flavovonoid. Kadar | Musa paradisiaca 8,16mm dan 8,28mm, Musa cavendishii
cavendishii, | tertinggi di varian | 8,20mm dan 8,38mm, serta Musa sapientum
Musa Musa sapientum. 9,36mm dan 10,73mm.
sapientum
7. | (Setyowati dan | Musa Tidak disebutkan Efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
Sutanti, 2019). | paradisiaca aureus dengan diameter zona hambat 6,86mm.
8. | (Hanmafy et al., | Musa Fenol, tanin, dan | Efektif dalam melawan bakteri dengan diameter daya hambat
2021). acuminata | flavonoid. Staphylococcus aureus MRSA 22mm, Salmonella thypi

19,3mm, Eschericia coli dan Pseudomonas

aureginosa 18mm.

20mm,
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Tabel 3.2 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Bunga Musa sp.

Hasil

Efektif dalam 4 pelarut terhadap sejumlah bakteri dengan
nilai diameter daya hambat masing- masing; Enterococcus
foecalis 6mm-13mm, Staphylococcus aures 6mm-11mm,
Klebsiella pneumoniae 6mm-12mm, Salmonella thypi 6mm-
9mm, Eschericia coli 7mm-9mm, Proteus mirabilis 6mm-
13mm, dan Pseudomonas aeruginosa 6mm-12mm). sintesis
perak memberikan hasil yg lebih baik dalam mengha mbat
bakteri Salmonella thypi, Eschericia.coli, dan Pseudomonas
aeruginosa.

Efektif terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli dengan diameter daya hambat 12,7mm dan
14,30mm dalam konsentrasi 25mg/ml.

No Pustaka Spesies Metabolit Sekunder
1. | (Valsalam etal., | Musa Alkaloida, fenol,
2019). acuminata | tanin, danflavano id.
2. | (Sitthiya et al., | Musa Flavonoid
2018). sapientum
3. | (Sivakumar et | Musa Alkaloid, terpenoid,
al., 2021). paradisiaca | fenol, dan saponin

Efektif dengan diameter zona daya hambat 9mm- 25mm
terhadap bakteri Eschericia coli, 16mm-25mm terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa, dan 19mm- 24mm
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penambahan nano
partikel perak dapat meningkatkan efektivitas dalam
menghambat bakteri E.coli dan P.aeruginosa

Tabel 3.3 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Buah Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil
1. | (Geduk dan | Musa Alkaloid dan | Efektif dengan zona daya hambat 2,34mm sampai 3,87mm
Zengin, 2021). | cavendishii | saponin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 9,87mm sampai
12,73mm terhadap bakteri Eschericia coli..
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No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil
2. | (Karuppiah et | Musa 1,8-cineole Metabolit 1,8-cineole berpotensi sebagai agen anti-QS dan
al., 2021). paradisiaca anti-biofilm dengan BIC pada konsentrasi 100pg/ml
terhadap bakteri Pseudomonasaeruginosa.
3. | (A-Mgbali dan | Pisang lokal | Asam lemak, sterol, | Efektif terhadap sejumlah bakteri uji dalam 6 pelarut dengan
Hossain, 2019). | Sohar  dan | tanin, fenol, dan| zona daya hambat pisang lokal Sohar dan Dofar masing-
Dofar terpenoid. masing 6mm-13mm dan 6mm-10,55mm terhadap bakteri

Eschericia coli, 6mm-9mm dan 6mm-85mm terhadap
bakteri Haemophillus influenza, 6mm-8mm dan 6mm- 10mm
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, dan 6mm-8mm  dari
kedua sampel pisang terhadap bakteri Streptococcus
pneumoniae.

Tabel 3.4 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Daun Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil

1. | (Molina- Manzano Tidak disebutkan Efektif dengan nilai MIC 12,5ugdan 6,25ug terhadap bakteri
Salinas et al., MTB dan MDR-MTB.

2019).

2. | (Maji et al,|Musa Fenol dan | Efektif dengan nilai MIC 1nm terhadap bakteri Eschericia
2019). balbisiana flavonoid. coli dan 2nm terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
(Sivasamu- Musa alkaloid, flavono id, | Efektif dalam menghambat MRSA dan MSSA oleh masing-

3. |gham et al, | paradisiaca, | terpenoid, tanin, dan | masing; Musa paradisiaca 28mm dan 31mm dan Musa
2021). Musa saponin acuminate 26mm dan 34mm. Sedangkan Musa sapientum

acuminata, memiliki hasil negatif.
dan Musa
sapientum
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Tabel 3.5 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Batang Semu Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil
1. | (Shrestha etal., | Musa Tidak disebutkan CNS memiliki efektivitas jika dibandingkan film dari kitosan
2021). sapientum dan PVA dalam melawan bakteri Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus. CNS sangat cocok digunaka n
sebagai pembawa tetrasiklin
2. | (Ghany et al., | Musa Alkaloid, flavono id, | Efektif dengan nilai  MIC 100pg terhadap bakteri
2019). paradisiaca | glikosida  jantung, | Lactobacillus acidophillus dan Pseudomononas aeruginosa

dan flavonoid

serta 25y terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli

Tabel 3.6 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Tandan Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil
1. | (Maryati et al., | Musa flavonoid, tanin, | Efektif dengan diameter zona hambat masing- masing
2020). paradisiaca | saponin, alkaloid, | 11,52mm dan 15,52mm pada konsentrasi 50pg dan 75pg.

dan terpenoid.
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Tabel 3.7 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Tangkai Buah Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil

1. | (Owusu-Boadi | Musa Fenol, alkaloid, | Fraksi etil asetat menunjukkan efek penghambatan yang
et al., 2021). paradisiaca | terpenoid, dan | signifikan pada kepadatan pertumbuhan koloni sel, dan efek

glikosida jantung.

penghambatan ini bergantung pada konsentrasi. Fraksi etil
asetat menunjukkan hasil yang lebih baik karena dapat
melarut senyawa fitokimia lebih banyak, seperti; fenol,
triterpenoid, alkaloid, dan glikosida jantung.

Tabel 3.8 Hasil Pencarian Artikel dari Bagian Akar Musa sp.

No Pustaka Spesies/Jenis | Metabolit Sekunder Hasil
1. | (Kuncharoen et | Musa (ABB) | SKH1-2 Chartreusin dari SKH1-2 efektif dengan nilai MIC 3,1ug
al., 2019). cv. 'Kluai Sao terhadap bakteri Bacillus subtilis, 1,6ug terhadap bakteri
Kratuep Ho' Kocuria rhizopilla, 12,5ng terhadap bakteri Staphylococcus

aureus, dan >50upg terhadap bakteri Eschericia coli dan
Pseudomonas aeruginosa.
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3.5. Analisa Data
3.5.1. Aktivitas Antimikroba Bagian Tanaman Musa sp.
3.5.1.1. Aktivitas Antimikroba Kulit Musa sp.

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan ekstrak kulit buah Musa sp.
terhadap bakteri patogen menghasilkan hasil yang beragam, hal ini dipengaruhi
oleh varietas pisang dan pelarut yang digunakan. Berdasarkan skrinning yang
dilakukan didapatkan 8 artikel yang menggunakan bagian kulit Musa sp. sebagai
objek penelitian, dari 8 artikel tersebut diperoleh 4 artikel yang membahas aktivitas
kulit Musa acuminata, 1 artikel kulit Musa sapientum, 2 artikel kulit Musa
paradisiaca, serta 1 artikel membahas tentang aktivitas ketiga varietas tersebut
(Musa acuminata, Musa paradisiaca, dan Musa sapientum).

Hasil penelitian aktivitas antimikroba dari ekstrak kulit Musa acuminata
berdasarkan pengujian zona daya hambat dan MIC yang dilakukan oleh Saleem dan
Saeed (2020) terhadap kelompok bakteri patogen diperoleh hasil dari 4 pelarut yang
digunakan (metanol, etil asetat, etanol, dan aquades), penggunaan pelarut aquades
dan etil asetat dinilai paling cocok karena dapat menunjukkan aktivitas ke semua
kelompok bakteri uji dalam pengujian zona hambat dengan diameter 9-16mm.
Efektivitas antimikroba berdasarkan pengujian zona daya hambat diklasifikas ikan
berdasarkan Davis dan Stout yaitu, kategori sangat kuat >20mm, kuat 11-20mm,
sedang 5-10mm, dan lemah <5mm (Davis dan Stout, 1971). Berdasarkan klasifika s i
tersebut efektivitas kulit Musa acuminata masuk ke dalam kategori
kuat. Selanjutnya, dilakukan pengujian MIC dengan menggunakan ekstrak kulit
Musa acuminata dalam kedua pelarut dan diperoleh hasil terbaik dengan nilai MIC
280pg/mL oleh ekstrak aquades kulit Musa acuminata yang diujikan terhadap
bakteri Proteus vulgaris.

Pengujian yang dilakukan oleh Hanafy et al., (2021) menyatakan bahwa
ekstrak metanol dan etanol kulit Musa acuminata memiliki efektivitas sebagali
antimikroba dengan terbentuknya zona daya hambat kepada mayoritas kelompok
bakteri uji dengan hasil yang lebih baik saat diujikan kepada bakteri gram negatif.
Hal tersebut selaras dengan penelitian EI-Sawi et al., (2021) yang menguji ekstrak
etanol kulit Musa acuminata efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji

(Bacillus subtilis, Bacillus megaterium, Eschericia coli, Pseudomonas aeruginosa,
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dan Staphylococcus aureus) kecuali Staphylococcus aureus. Berdasarkan
pengujian MIC vyang dilakukan terhadap bakteri Bacillus megaterium dan
Staphylococcus aureus dianggap tidak aktif karena lebih dari 1000 ug/ml (Holetz et
al., 2002). Hasil tersebut menegaskan bahwa ekstrak etanol kulit Musa acuminata
lebih bereaksi kepada bakteri gram negatif daripada bakteri gram positif. Hal ini
dikarenakan bakteri gram negatif lebih sensitif daripada bakteri gram positif, hal ini
dapat dikaitkan dengan perbedaan struktur dinding sel bakteri. Bakteri gram positif
memiliki dinding sel peptidoglikan yang tebal berlapis-lapis, yang bertindak
sebagai penghambat berbagai bahan lingkungan, termasuk antibiotik alami maupun
sintetis (Moreno et al., 2013).

Berdasarkan rujukan tersebut dapat disimpulkan bahwa kulit Musa acuminata
efektif sebagai agen antimikroba karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri
patogen berdasarkan pengujian zona daya hambat dan MIC. Namun, pada
penelitian Vijayakumar dan Ramanathan (2020) yang menguji metabolit 5-HMF
dari ekstrak metanol Musa acuminata didapatkan hasil metabolit tersebut tidak
dapat menghambat pertumbuhan koloni bakteri, namun dapat digunakan sebagali
antibiofilm dan anti-QS. senyawa metabolit 5-HMF pada konsentrasi 400pg ml™!
secara signifikan menghambat pembentukan biofilm sebesar 89% dan mengura ngi

produksi hidrofobisitas Pseudomonas aeruginosa sebesar 77%.

Pelarut yang digunakan oleh 4 artikel tersebut adalah metanol, etanol, etil
asetat, dan air suling. Dari keempat pelarut yang digunakan diperoleh kesimpula n
bahwa pelarut air merupakan pelarut yang paling cocok digunakan dalam proses
ekstraksi kulit Musa acuminata. Hal ini dikarenakan berdasarkan kandungan
fenolik total dari 4 pelarut (air suling, etil asetat, etanol, dan metanol) menunjukka n
bahwa pelarut air suling paling banyak melarutkan fenol (Saleem dan Saeed, 2020).
Hal tersebut selaras dengan penelitian Siddique et al., (2018) tentang aktivitas
antimikroba dari ekstrak kulit Musa sapientum dalam pelarut etanol dan air yang
diuji terhadap empat spesies bakteri yang berbeda (Staphylococcus aureus, Bacillus
subtilis, Pseudomonas aeruginosa, dan Eschericia coli). Aktivitas tertinggi
ditunjukkan oleh ekstrak air, hal ini kemungkinan disebabkan karena memilik i

polaritas yang tinggi yang dapat melarutkan senyawa-senyawa polar seperti
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golongan fenol yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Kusumaningtyas etal.,
2008).

Penclitian (Marfu’ah et al., 2020) yang membandingkan aktivitas antibakteri
ekstrak etanol kulit buah pisang (Musa paradisiaca, Musa acuminata cavendish,
dan Musa sapientum) dalam melawan bakteri Staphyloccus aureus dan Eschericia
coli diperoleh hasil bahwa Musa acuminata memiliki efektivitas tertinggi dengan
hasil lebih baik dalam melawan E.coli.

Tabel 3.9 Perbandingan Konsentrasi Fitokimia

No Jenis Flavonoid Polifenol Alkaloid Saponin
1 | Musa paradisiaca rendah rendah rendah rendah
2 Musa cavendishii rendah sedang rendah rendah
3 Musa sapientum tinggi tinggi sedang sedang

Hal tersebut disebabkan dalam hasil uji fitokimia yang dilakukan, dari ketiga jenis
pisang tersebut ekstrak etanol kulit Musa sapientum memiliki kadar metabolit
sekunder paling tinggi dibandingkan kedua buah pisang lainnya baik itu kadar
flavonoid, polifenol, alkaloid, maupun saponin.

Jenis Musa paradisiaca juga digunakan dalam meneliti aktivitas antimikroba,
penelitian pada ekstrak etanol kulit buah Musa paradisiaca terhadap bakteri
Enterococcus faecalis menunjukkan bahwa terjadi perubahan ukuran serta
terbentuknya bleb pada bakteri (Sutanti et al., 2020). Bakteri Enterococcus faecalis
mengalami peningkatan panjang karena terjadi penghambatan pada dinding septum
tempat bakteri membelah. Sedangkan munculnya bleb disebabkan oleh tekanan
membran sitoplasma yang tinggi. bleb yang terbentuk dapat menyebabkan sel
mudah lisis yang merupakan salah satu mekanisme antimikroba (Cushnie et al.,
2016).
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Gambar 3.3 Pengaruh Variasi Konsentrasi Kulit M.paradisiaca terhadap Bakteri
E.faecalis (Sutanti et al., 2020).
Perubahan morfologi dari pengamatan tersebut mulai terlihat pada gambar C yang

merupakan gambar bakteri Enterococcus faecalis yang telah diberikan ekstrak 60%,
diikuti oleh gambar D dengan konsentrasi 70% ekstrak, gambar E konsentrasi 80%
ekstrak, gambar F konsentrasi 90% ekstrak, dan gambar G dengan konsentrasi
100% ekstrak. Sedangkan gambar A merupakan kontrol negatif dan gambar B
merupakan kontrol positif. Selain perubahan morfologi pada bakteri Enterococcus
faecalis ekstrak etanol kulit Musa paradisiaca pada konsentrasi 100% dapat
menurunkan jumlah pertumbuhan koloni bakteri. Hal ini disebabkan oleh
kandungan flavonoid, alkaloid, dantanin dalam ekstrak kulit Musa paradisiaca.

Hasil berbeda didapatkan dalam ekstrak NaOH kulit Musa paradisiaca yang
diyjikan pada bakteri Staphyloccous aureus dan Eschericia coli. Dalam penelit ian
pembuatan natural papper dari ekstrak NaOH kulit buah Musa paradisiaca
diperoleh hasil positif (kekuatan sedang) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dengan diameter zona hambat 6,86mm (Setyowati dan Susanti, 2019).

3.5.1.2. Aktivitas Antimikroba Bunga Musa sp.

Berdasarkan skrinning yang dilakukan didapatkan 3 artikel tentang aktivitas
antimikroba ekstrak bunga Musa sp. dengan spesies yang berbeda (Musa
acuminata, Musa sapientum, dan Musa paradisiaca). Pengamatan aktivitas
antimikroba bunga Musa acuminata oleh Valsalam et al., (2019) dalam pelarut air,
etanol, disintesis dengan AgNPs dan AuNPs terhadap bakteri uji (Enterococcus
faecalis, Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Salmonella typhi,
Eschericia coli, Proteus mirabilis, dan Pseudomonas aeruginosa) menunjukka n

hasil positif kecuali ekstrak etanol terhadap bakteri Eschericia coli dengan hasil
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terbaik ditunjukkan oleh AgNPs. Hal ini disebabkan Perak (Ag) telah terbukti
menunjukkan efek antibakteri yang efektif dan sering digunakan dalam dunia
kedokteran (Castiglioni et al., 2017). Aplikasi dari AgNP bekerja dengan mencegah
pembentukan biofilm dan secara fisikokimia dan biologis lebih baik dibandingka n
perak utuh (Yun’an Qing et al., 2018).

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitthiya et al., (2018) yang
menggunakan ekstrak NaOH bunga Musa sapientum untuk melawan bakteri
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dalam pengamatan zona daya hambat
dan MIC diperoleh hasil konsentrasi efektif untuk melawan Staphylococcus aureus
dimulai dari 5mg dan 10mg dengan hasil diameter zona daya hambat masing-
masing 12,70+0,56 pada 25mg/ml, 11,64+1,06 pada 10mg/ml, dan 8,84+0,21 mm
pada 5mg/ml. sedangkan dalam melawan bakteri Eschericia coli konsentrasi
dimulai dari konsentrasi 25mg/ml dengan diameter zona hambat 14,30+1,83 mm.
Hasil pengujian zona daya hambat yang didapatkan masuk dalam kategori sedang
hingga kuat, namun harus menggunakan konsentrasi yang tinggi (lebih dari 1000
Mg) yang berdasarkan Holetz et al., (2002) pengujian MIC yang didapatkan lebih
dari 1000 pg/ml dianggap negatif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sivakumar et al., (2021),
tepal Musa paradisiaca memiliki efektivitas melawan bakteri Eschericia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus. Ekstrak metanol tepal Musa
paradisiaca menunjukkan nilai MIC 25ul terhadap bakteri Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus, namun sampai konsentrasi 50l ekstrak metanol tepal
Musa paradisiaca tidak menunjukkan penghambatan terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Selain menggunakan ekstrak metanol, dilakukan juga
pengujian dengan nano partikel perak yang disintesis oleh ekstrak metanol tepal
Musa paradisiaca. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nanopartikel perak
memiliki zona daya hambat yang lebih stabil dan lebih baik bahkan pengujian
terhadap Pseudomonas aeruginosa menunjukkan penghambatan pertumbuha n
bakteri mulai dari konsentrasi 25pl. Hal ini disebabkan oleh kandungan flavono id,

fenol, tanin, terpenoid, dan phytosterol.
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3.5.1.3. Aktivitas Antimikroba Buah Musa sp.

Berdasarkan skrinning yang dilakukan didapatkan 3 artikel tentang aktivitas
antimikroba ekstrak buah Musa sp. dengan spesies yang berbeda. Selain perbedaan
spesies dari 3 artikel tersebut juga menggunakan pelarut bermacam-macam dari
tingkat polaritas yang berbeda seperti; metanol, etanol, butanol, air, kloroform, etil
asetat, dan heksana. Perbedaan tingkat kepolaran dari pelarut yang digunaka n dapat
disesuaikan dengan metabolit yang akan dilarutkan.

Pengamatan efektivitas antimikroba pada ekstrak buah Musa cavendishii
terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus yang dilakukan oleh
Geduk dan Zengin (2021) menunjukkan hasil efektif dengan zona daya hambat
2,34mm sampai 3,87mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus 9,87mm sampai
12,73mm terhadap bakteri Eschericia coli. Namun, pada penelitian efektivitas
ekstrak metanol buah Musa paradisiaca yang dilakukan oleh Karuppiah et al.,
(2021) menunjukkan hasil negatif dalam mengurangi pertumbuhan bakteri, karena
pengujian yang dilakukan hanya fokus terhadap metabolit sekunder 1,8-cineole.
Metabolit sekunder ini memiliki efektivitas sebagai antiQS dan antibiofilm dalam
pengujian terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan BIC sebesar 100
pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Mgbali dan Hossain (2019) yang
menguji ekstrak buah pisang yg dikumpulkan dari kebun di kota Dofar dan Sohar.

Penelitian ini menggunakan pelarut heksana, etil asetat, kloroform, butanol,
metanol, dan air. Ekstrak yang telah diperoleh diujikan kepada kelompok bakteri
(Eschericia coli, Haemophillus influenza, Staphylococcus aureus, dan
Streptococcus pneumonia). Secara garis besar ekstrak buah pisang Sohar dan
Dofar dalam semua pelarut lebih efektif dalam melawan bakteri gram negatif
daripada bakteri gram positif. Pengguaan pelarut yang berbeda tidak menunjukka n
perbedaan yang signifikan.
3.5.1.4. Aktivitas Antimikroba Daun Musa sp.

Berdasarkan skrinning yang dilakukan didapatkan 3 artikel tentang aktivitas

antimikroba ekstrak daun Musa sp. dengan spesies yang berbeda. Dari ketiga artikel
tersebut diperoleh hasil yang beragam berdasarkan pengujian uji zona daya hambat

dan MIC. MIC (minimum inhibitory concentration) sendiri merupakan konsentrasi
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terendah (dalam pg/mL) antibiotikk yang menghambat pertumbuhan strain bakteri
tertentu  (Andrews, J. M., 2001).

Pengamatan efektivitas antimikroba ekstrak daun pisang Manzano dengan
pelarut yang berbeda (etil asetat, heksana, dan metanol) dalam melawan bakteri
Mycobacterium tuberculosis (MTB) dan Multidrug-Resistant Mycobacterium
tuberculosis (MDR-MTB) menunjukkan hasil yang signifikan (nilai MIC 6,25-50
ug/mL). Klasifikasi efektivitas berdasarkan nilai MIC dianggap memiliki potensi
tinggi ketika menunjukkan nilai di bawah 100 ug/mL, sedang jika nilainya 100-625
pg/mL, dan rendah jika >625 pg/mL (Kuete, 2010). Berdasarkan ketiga pelarut
yang digunakan, diperoleh hasil bahwa ekstrak etil asetat menunjukkan aktivitas
terkuat dengan MIC 12,5 dan 6,25 pg/mL terhadap MTB dan MDR-MTB (Molina-
Salinas et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Maiji et al., (2019) untuk menguji aktivitas
antimikroba sintesis nano partikel emas dari daun Musa balbisiana (extract-
mediated gold nanoparticlessMGNs) dan ekstrak air daun Musa balbisiana
(aqueous Musa balbisiana leaf extract/MBLE) yang diujikan pada bakteri
Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Dari penelitian ini didapatkan hasil
bahwa keduanya memiliki aktivitas sebagai antibakteru namun MBLE memilik i
aktivitas antimikroba yang lebih lemah jika dibandingkan dengan MGNs. Diantara
konsentrasi yang dujikan oleh MGNs kepada kedua bakteri diperoleh hasil MIC 1
nm dalam melawan Eschericia coli dan 2 nm dalam melawan Staphylococcus
aureus. MGNs bekerja sebagai bakterisida dengan merusak kestabilan membran
plasma dengan menurunkan level ATP sehingga menyebabkan kematian sel.
Berdasarkan nilai MIC, MGNs memerlukan konsentrasi lebih tinggi dalam
melawan bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri gram positif,
karena perbedaan struktur membran bakteri gram positif yang lebih tebal dari

membran bakteri gram negatif (Maji et al., 2019).

Pengamatan yang dilakukan oleh Sivasamugham et al., (2021)
menggunakan ekstrak daun dari tiga spesies pisang yang berbeda, yaitu; Musa
paradisiaca, Musa acuminata, dan Musa sapientum. Kulit buah dari ketiga spesies
tersebut diekstrak dengan menggunakan etanol dan diujikan kepada bakteri

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan Methicillin Suspectible
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Staphylococcus aureus (MSSA). Perbedaan dari kedua strain bakteri tersebut
adalah MRSA adalah bakteri Staphylococcus aureus yang sudah kebal terhadap
antibiotik methicillin dan antibiotik golongan B-laktam, sedangkan MSSA adalah
bakteri Staphylococcus aureus yang sensitif terhadap antibiotik metisilin (Risky et
al., 2019). Dari pengujian tersebut diperoleh hasil positif untuk ekstrak etanol daun
Musa paradisiaca dan Musa acuminata, dengan diameter zona daya hambat <20
nm yang merupakan antimikroba kategori kuat. Aktivitas antibakteri ini disebabkan
oleh adanya alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, saponin dan karbohidrat dalam
ekstrak. Meskipun, ekstrak etanol daun Musa sapientum mengandung fitokim ia
yang sama namun tidak menunjukkan zona daya hambat terhadap MRSA. Hal ini
disebabkan oleh, kandungan terpenoid seperti timol, cinnamaldehyde, dan trans-
cinnamaldehyde yang lebih cocok digunakan untuk menghambat pertumbuha n
bakteri gram negatif seperti Eschericia coli, Salmonella thypi, dan Listeria
monocytogenes daripada bakteri gram positif. Sedangkan pengujian terhadap
MSSA menunjukkan bahwa ekstrak etanol Musa paradisiaca dan Musa acuminata
menghambat pertumbuhan koloni bakteri lebih besar daripada klindamisin. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak kulit Musa paradisiaca dan Musa acuminata sama
efektifnya dengan klindamisin ketika digunakan untuk melawan MSSA

(Sivasamugham et al., 2021).

3.5.1.5. Aktivitas Antimikroba Batang semu (pseudostem)Musa sp.
Berdasarkan skrinning yang dilakukan didapatkan 2 artikel tentang aktivitas
antimikroba ekstrak batang semu (pseudostem) Musa sp. dengan spesies yang
berbeda, yaitu Musa sapientum dan Musa paradisiaca. Kedua artikel tersebut
menunjukkan hasil batang semu Musa sp. menjanjikan untuk dikembangka n
sebagai produk antibiotik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shrestha et al.,
(2021) yang menggunakan batang semu Musa sapientum sebagai CNC (Crystalline
nanocellulose) menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan film
yang terbuat dari kitosan dalam melawan bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli. Dari studi tersebut menyarankan pengembangan batang semu
pisang untuk pengembangan biomaterial nanokomposit untuk aplikasi obat.

Efektivitas batang semu Musa paradisiaca sebagai antimikroba yang diuji
oleh Ghany et al., (2019) terhadap kelompok bakteri uji (Lactobacillus
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acidophillus, Staphylococcus aureus, Eschericia coli, dan Pseudomonas
aureginosa) menujukkan hasil positif dengan nilai MIC 100pug terhadap bakteri
Lactobacillus acidophillus dan Pseudomononas aeruginosa serta 25ug terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Hasil tersebut diperoleh dari
eksudat batang semu Musa paradisiaca yang berdasarkan uji fitokimia terdapat

alkaloid dan flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba.

3.5.1.6. Aktivitas Antimikroba Tandan Musa sp.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maryati et al., (2021) ekstrak
etanol tandan Musa paradisiaca memiliki efektivitas sebagai antimikroba melawa n
bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini ditunjukkan dengan diameter zona daya
hambat 11,55mm dan 15,52mm dalam konsentrasi masing- masing 50 pL dan 100
pL. Efektivitas tersebut disebabkan oleh flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak tandan Musa paradisiaca (Elayabalan et
al., 2017).
3.5.1.7. Aktivitas Antimikroba Tangkai Buah Musa sp.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Owusu-Boadi et al., (2021)
Tangkai buah Musa paradisiaca menunjukkan efek antimikroba terhadap
Lactobacillus acidophilus dan Aggregatibacter actinomycetemcomitans. Dalam
urutan yang meningkat, aktivitas antimikroba dari tiga fraksi ekstrak Musa
paradisiaca tangkai buah berada di urutan berair<etanol<etil asetat, dan urutan ini
aktivitas antimikroba mencerminkan komposisi fitokimia mereka dan mungk in
bergantung pada sistem pelarut. Aktivitas antimikroba yang diamati dari fraksi (air,
etanol, dan etil asetat) secara langsung berhubungan dengan kemampuan mereka
untuk mengekstrak beragam senyawa dari tangkai buah. Ekstrak etil asetat
memiliki senyawa fitokimia yang dapat digunakan sebagai antimikroba seperti
fenol, triterpenoid, dan alkaloid. Sedangkan ekstrak dalam pelarut lain mengand ung
lebih sedikit senyawa fitokimia (ekstrak air hanya mengandung fenol dan
triterpenoid, dan ekstrak etanol hanya mengandung fenol dan glikosida jantung)
(Owusu-Boadi et al., 2021).
3.5.1.8. Aktivitas Antimikroba Akar Musa sp.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuncharoen et al., (2019) isolat
SKH1-2yang diisolasi dari ekstrak akar Musa (AB) cv. 'Kluai Sao Kratuep Ho'
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memiliki efektivitas sebagai antimikrob baik itu bakteri gram positif maupun
bakteri gram negatif. strain endofit SKH1-2 diidentifikasi menghasilkan dua
metabolit sekunder yaitu chartreusin dan lumichrome. Chartreusin  menunjukka n
nilai MIC kuat (3,1-12,5 pg/mL) dalam melawan kelompok bakteri gram positif
dan >50 pg/mL dalam melawan kelompok bakteri gram negatif. Namun,

lumichrome tidak menunjukkan aktivitas antimikroba.

3.5.2 Metabolit Sekunder Antimikroba pada Musa sp. dan Mekanismenya

Tabel 3.10 Senyawa Antibakteri pada Musa sp.

No | Metabolit Jenis Aktivitas Pustaka
1 Fenol M.acuminata, Mendenaturasi (El-Sawi et al., 2021; Hanafy et
M.sapientum, protein sel dan | al., 2021; Marfu’ah et al,,
M.cavendishii, melisiskan  bakteri | 2020; Sivakumar et al., 2021;
M.paradisiaca, karena penurunan | Saleem dan Saedd, 2020)
M.balbisiana,dan | permeabilitas
pisang Dofar dan | dinding selbakteri
Sohar
2 Flavonoid M.acuminata, Menghambat (El-Sawi et al., 2021; Ghany et
M.paradisiaca, sintesis asam | al., 2019; Hanafy et al., 2021;
M.sapientum, nukleat, Maji et al., 2019; Marfu’ah et
M.cavendishii, menghambat fungsi | al., 2020; Maryati et al., 2020;
M.balbisiana. membran, dan | Saleem dan Saeed, 2020;
menghambat Sitthiya et  al,, 2018;
metabolisme Sivasamugham et al., 2021;
energi. Sutantiet al., 2020; Valsalam
etal.,2019)
3 Tanin M.sapientum, Menyusutkan (Al-Mqgbali dan Hossain, 2019;
M.acuminata, dinding sel bakteri El-Sawi et al., 2021; Hanafy et
M.paradisiaca, sehingga al., 2021; Maryati et al., 2020;
M.sapientum,dan | mengganggu Siddique et al, 2018;
pisang Dofardan | permeabilitas  sel | Sivasamugham et al., 2021,
Sohar . bakteri. Sutantiet al., 2020; Valsalam
etal.,2019)
4 Alkaloid M.sapientum, Merusak  struktur | (Geduk dan Zengin, 2021,
M.paradisiaca, inti  sel dengan | Marfu’ah et al., 2020; Siddique
M.cavendishii menghambat et al., 2018; Sivakumar et al.,
replikasi DNA | 2021; Sivasamugham et al.,
bakteri serta | 2021; Sutanti et al., 2020;
mengganggu Valsalam etal., 2019)
pembentukan
dinding sel.
5 Saponin M.sapientum, Menurunkan Geduk dan Zengin, 2021,
M.paradisiaca, tegangan Marfu’ah et al., 2020; Maryati
M.cavendishii, permukaan dinding | et al., 2020; Siddique et al.,
M.acuminata. selbakteri. 2018; Sivasamugham et al.,
2021)
6 Terpenoid M.paradisiaca. Merusak porin | Maryati et al, 2020;
M.sapientum, sehingga Sivakumar et al, 2021,
M.acuminata,, menurunkan Sivasamugham et al., 2021)
M.sapientum, permeabilitas  sel
bakteri.
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3.5.2.1. Fenol

Fenol merupakan salah satu senyawa yang terkandung dalam tanaman
pisang yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa ini ditemukan di
bagian kulit, buah, kulit buah, bunga, tangkai buah, dan akar dari tanaman pisang.
Menurut Romadanu et al., (2014) Fenol merupakan senyawa yang bersifat polar
sehingga penggunaan pelarut dalam pengekstrakan perlu diperhatikan tingkat
polaritasnya, seperti penelitian yang dilakukan pada ekstrak bunga Musa
paradisiaca menggunakan CO:2 super kritis dan propana yang merupakan pelarut
non-polar yang tidak cocok untuk melarutkan senyawa fenol sehingga
menyebabkan hasil negatif dalam penelitian tersebut (Correa et al., 2017).
Sedangkan pada analisis GCMS ekstrak etanol bunga Musa acuminata
mengandung fenol dan dalam pengujiannya menunjukkan hasil positif sebagali
antibakteri (Valsalam et al., 2019). Fenol bekerja sebagai antibakteri dengan cara
mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan protein
mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan
mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma karena keduanya
tersusun atas protein. Permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma yang
terganggu dapat menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel
sehingga sel menjadi lisis (Pelczar, 2019).
3.5.2.2. Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa fenol dan termasuk salah satu metabolit
sekunder pada tanaman pisang yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri.
Senyawa ini ditemukan di bagian kulit buah, bunga, buah, daun, batang semu, dan
tandan tanaman pisang. Berdasarkan penelitian oleh Ghany et al., (2019)
Kandungan flavonoid dalam ekstrak batang semu Musa paradisiaca menunjukka n
efektivitas sebagai antimikroba dalam melawan bakteri Lactobacillus acidophilus,
Staphylococcus aureus, Eschericia coli, dan Pseudomonas aeruginosa yang
merupakan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. Flavonoid termasuk
golongan senyawa polar karena memiliki beberapa gugus hidroksil yang tidak
tersubtitusi, sehingga dalam melakukan pengekstrakan dari Musa sp. penggunaan
pelarut polar lebih baik daripada pelarut non-polar (Sriningsih, 2008). Senyawa
flavonoid memiliki khasiat sebagai antibakteri, mengobati infeksi pada luka, anti
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jamur, anti virus, anti kanker, serta anti tumor (Dewi, 2010). Mekanisme flavono id
sebagai antibakteri menurut Cushnie dan Lamb (2005) ada tiga, vaitu: (1)
menghambat sintesis asam nukleat. Flavonoid berikatan dengan inti sel sehingga
dapat merusak struktur lipid DNA dan mengakibatkan inti sel lisis. (2) mengha mbat
fungsi membran sel sebagai pemberi bentuk sel dan melindungi sel dari lisis
osmotik. (3) menghambat metabolisme energi dengan cara mengha mbat
penggunaan oksigen oleh bakteri.
3.5.2.3. Tanin

Tanin merupakan salah satu senyawa dari tanaman pisang yang memilik i
aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa ini ditemukan di bagian kulit, bunga, buah,
daun, dan tandan pisang. Kinerja sinergis dari tanin, flavonoid, saponin, alkaloid,
dan terpenoid dalam tandan Musa paradisiaca menunjukkan aktivitas sebagai
antimikroba dalam melawan bakteri Staphylococcus aureus. Penggunaan pelarut
etanol yang merupakan pelarut polar sangat cocok untuk melarutkan tanin yang
merupakan senyawa polar sehingga didapatkan hasil yang maksimal dengan
pengujian zona daya hambat dalam kategori sangat kuat walaupun dalam
konsentrasi rendah (Maryati et al., 2020). Mekanisme tanin sebagai antibakteri
adalah dengan menyusutkan dinding sel bakteri sehingga mengga nggu
permeabilitas sel bakteri. Akibatnya dapat mengganggu proses sintesis bakteri,
menghambat pertumbuhan bakteri, bahkan mematikan sel bakteri tersebut (Hanafy
et al., 2021). Selain sebagai antibakteri, tanin juga dapat digunakan sebagai obat
antiradang, antidiare, pengobatan infeksi pada kulit dan mulut, serta pengobatan
pada luka bakar (Hariana, 2007).
3.5.2.4. Alkaloid

Alkaloid merupakan salah satu senyawa dari tanaman pisang yang memilik i
aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa ini ditemukan di bagian kulit, bunga, daun,
batang semu, tandan, dan tangkai tanaman pisang. Pengujian ekstrak kulit buah
Musa sapientum terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis,
Pseudomonas aeruginosa, dan Eschericia coli menunjukkan hasil terbaik dalam
pelarut air. Hal ini disebabkan oleh kehadiran alkaloid dalam ekstrak air yang tidak
ditemukan dalam ekstrak etanol kulit buah Musa sapientum (Shiddique et al.,

2018). Alkaloid diketahui memiliki khasiat sebagai pereda nyeri (analges ik),
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insektisida, stimulan, dan anti kanker. Selain itu alkaloid memiliki efektivitas
sebagai antibakteri karena alkaloid dapat merusak struktur inti sel dengan
menghambat replikasi DNA dari bakteri (Hanafy et al., 2021). Selain itu alkaloid
juga mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
(Darsana, 2012; Diana et al., 2016).
3.5.2.5. Saponin
Saponin merupakan salah satu senyawa dari tanaman pisang yang memilik i

aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa ini ditemukan di bagian kulit, daun, bunga,
dan tandan pisang. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan
mendanaturasi protein. Karena zat aktif permukaan saponin mirip deterjen maka
saponin dapat digunakan sebagai antibakteri dimana tegangan permukaan dinding
sel bakteri akan diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak (Sani et al.,
2013). Selain sebagai antibakteri, saponin juga dapat dimanfaatkan khasiatnya
sebagai antivirus, immunomodulator, dan antijamur (Revelliani etal., 2021).
3.5.2.6. Terpenoid

Terpenoid merupakan salah satu senyawa dari tanaman pisang yang memilik i
aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa ini ditemukan di bagian kulit, buah, daun,
bunga, tandan, dan tangkai pisang. Terpen merupakan suatu senyawa hidrokarbon
yang banyak dihasilkan oleh tumbuhan terutama terkandung pada getah dan
vakuola selnya. Terpenoid dapat tersari dalam pelarut non-polar maupun polar.
Terpenoid dalam bentuk glikosida akan dapat tersari dalam pelarut semi polar
ataupun polar (Wulansari et al., 2020). Terpenoid memiliki aktivitas sebagali
antibakteri karena dapat bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada
membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga
mengakibatkan rusaknya porin yang menyebabkan penurunan permeabilitas
membran sel bakteri sehingga sel bakteri kekurangan nutrisi, pertumbuhan bakteri
terhambat atau mati (Juliantina et al., 2009). Selain antibakteri, terpenoid juga
memiliki aktivitas sebagai analgesik (Kasim dan Wahyuningtyas, 2013),
antinflamasi (Debora et al., 2021), serta insektisida (Ponto, 2016).
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3.6.Integrasi dengan Al-Quran

Resitensi antibakteri menjadi masalah global dengan proyeksi tingkat
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Namun, sebagai umat Islam kita wajib
bersikap tenang tanpa rasa takut yang berlebihan karena kita meyakini bahwa setiap
penyakit adaobatnya. Seperti yang disandarkan pada hadits berikut:

& g =0 g
oo ol A
Vo ds e

SEE O o @ 2 ‘,

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath Thahir
serta Ahmad bin 'Isa mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb;
Telah mengabarkan kepadaku 'Amru, yaitu Ibnu al-Harits dari 'Abdu Rabbih bin
Sa'id dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat
untuk suatu penyakit, akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah ‘azza wajalla.™
(HR Muslim).

Hadits tersebut memberikan keyakinan dalam mengatasi permasalahan resistens i
antibiotik karena tidak ada penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Salah satu
bentuk ikhtiarnya adalah dengan mencari pilihan antibakteri alternatif. Al-Qur'an
tidak hanya menjadi kitab suci bagi umat Islam namun juga dijadikan petunjuk serta
pedoman hidup memuat banyak sekali ayat yang berkaitan tentang mafaat

tumbuhan bagi selurun umat, seperti firman Allah dalam Al-Qur’an:

B 5 oo % *UA

Jo \\-’»

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (Asy-
syw’araa’:7).

Tafsik Al Mishbah menjelskan bahwa kata i | di atas mengandung mekna

batas akhir, memperluas arah pandangan hingga batas akhir. Pandangan manusia
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diarahkan hingga mencakup seantero bumi dengan keanekaragaman tanah maupun
tumbuhannya serta berbagai keajaiban yang terdapat pada tumbuh-tumbuha nnya

(Shihab, 2002). Tumbuhan merupakan gambaran dari segala sesuatu yang serta
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memiliki nilai manfaat bagi makhluk hidup, salah satunya sebagai bahan obat.
Kebenaran firman Allah SWT tersebut dapat dilihat dari hasil systematic literature
review ini yang menkaji bagian, senyawa metabolit sekunder, serta mekanisme nya

dari tanaman Musa sp. yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian systematic literature review yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan:

1) Bagian tanaman dari Musa sp. yang berpotensi sebagai antibakteri, melip uti;
kulit, bunga, buah, daun, batang semu, tandan, tangkai, dan akar.

2) Khasiat sebagai antibakteri dari bagian-bagian tanaman Musa sp. disebabkan
oleh kandungan metabolit sekunder seperti; fenol, flavonoid, tanin, alkaloid,
saponin, dan terpenoid.

3) Senyawa metabolit sekunder dari Musa sp. yang bekerja sebagai antibakteri
memiliki mekanisme mendenaturasi protein sel bakteri, menghambat sintesis
asam nukleat, menghambat fungsi membran sel bakteri, mengha mbat

metabolisme energi, serta menggangu permeabilitas sel bakteri.

4.2.Saran
Berdasarkan penelitian systematic literature review yang telah dilakukan
untuk meninjau bagian apa saja dari tanaman pisang (Musa sp.) dan metabolit
sekunder yang berperan sebagai antibakteri serta bagaimana mekanisme nya
diharapkan akan dilakukan  penelitian-penelitian  selanjutnya  untuk
mengembangkan tanaman pisang sebagai pilihan antibakteri alternatif di masa

mendatang.
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